
Keterampilan bermain sangatlah penting dalam satu tim, dengan adanya
keterampilan bisa menjadikan suatu istimewa penting bagi seseorang atlet
atau pemain bolavoli saat melakukan serangan dan bertahan dari beberapa
negara pada AVC Chalenge Cup 2023 peneliti melakukan analisis terhadap
keterampilan bermain pada timnas indonesia melawan timnas vietnam. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui keterampilan bermain timnas
indonesia melawan timnas vietnam pada AVC Chalenge Cup 2023. Maka dari
itu dilakukannya analisis video pada hasil AVC Chalenge Cup 2023 antara
timnas indonesia melawan timnas vietnam melalui media youtube. Hasilnya
pada timnas Indonesia berhasil mendapatkan attack 106 kali dengan
presentase 91,50% dan vietnam mendapatakan keberhasilan attack sebanyak
108 kali dengan presentase 91,66%. Indonesia mendapat kegagalan pada block
34 kali dengan presentase 53,42% sedangkan vietnam mendapat kegagalan
block 31 kali dengan presentase 57,53%. Hasil analisis semua dari perolehan
Keberhasilan dan kegagalan dalam keterampilan bermain yaitu pada timnas
Indonesia Serve 86,72%, receive 88,80%, toss 94,94%, attack 91,59%, block
53,42%, dig 82,22% sedangkan pada timnas vietnam Serve 88,39%, receive
91,48%,toss 97,00%,attack 91,66%, block 57,53%, dig 84,78%. Kesimpulannya
diantara kedua tim, keberhasilan paling banyak pada attack dan toss,
kegagalan paling banyak pada block

Kata Kunci: Analisis permainan, bola voli, kompetisi

Playing skills are very important in a team, with the existence of skills can
make something special important for an athlete or volleyball player when
attacking and defending from several countries at the AVC Challenge Cup
2023 researchers conducted an analysis of playing skills in the national team
Indonesia against the national team Vietnam. The purpose of this study is to
find out the playing skills of the Indonesian national team against the
Vietnamese national team at the AVC Challenge Cup 2023. Therefore, a video
analysis was carried out on the results of the AVC Challenge Cup 2023
between the Indonesian national team against the Vietnamese national team
through Youtube media. The result is that the Indonesian national team
managed to get 106 attacks with a percentage of 91.50% and Vietnam got a
successful attack of 108 times with a percentage of 91.66%. Indonesia failed at
block 34 times with a percentage of 53.42% while Vietnam failed block 31
times with a percentage of 57.53%. The results of the analysis of all the
achievements and failures in playing skills are in the Indonesian national team
Serve 86.72%, receive 88.80%, toss 94.94%, attack 91.59%, block 53.42%, dig
82.22% while in the Vietnamese national team Serve 88.39%, receive 91.48%,
toss 97.00%, attack 91.66%, block 57.53%, dig 84.78%. The conclusion is that
among the two teams, the most successful are attack and toss, the most
failures are block.

Keywords: Game analysis, volley ball, competition
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 Pendahuluan 
Bola voli adalah olahraga yang memakai bola dan 

dimainkan oleh dua tim yang saling bersaing, masing-
masing tim beranggotakan enam orang untuk mencapai 
angka 25(F.I.V.B., 2019). Bolavoli berada di bawah 
naungan FIVB (Federation Global de Volleyball) sebagai 
organisasi internasional utama, dan di Indonesia bolavoli 
dikelola oleh PBVSI (Persatuan Bola Voli Indonesia). 
Bolavoli adalah olahraga yang bisa meningkatkan 
imunitas tubuh dan bisa menyesuaikan diri dengan 
berbagai situasi yang ada di sekitar kita. Bolavoli bisa 
dimainkan di mana saja seperti rumput, kayu, pasir atau 
lantai(PBVSI, 2016). Bolavoli bisa dimainkan di dalam 
maupun di luar ruangan. Bolavoli bisa digunakan sebagai 
materi pembelajaran dan juga bisa dilakukan sebagai 
kegiatan pendidikan saat waktu luang. Saat ini bolavoli 
tidak hanya sebagai sarana hiburan, tetapi juga sebagai 
bagian dari tujuan sistem pendidikan olahraga. Untuk 
mencapai tujuan pendidikan tersebut, maka bola voli 
mendukung pengembangan dan pemeliharaan kesehatan 
fisik, serta memberikan pembinaan kerjasama pada anak 
dan menumbuhkan sportivitas untuk mengembangkan 
karakter yang lain. Menurut (Sari, D. R., Tangkudung, J., 
et., 2018) Keterampilan dalam permainan bola meliputi: 
Service, Passing, Set-up, Smash, Block, dan Dig. 
Sementara itu, (Junaidi, S., & Muharram, 2021) 
menunjukkan bahwa teknik smash hanya memberikan 
48,83% poin yang didapat di Puslatkot Kota Kediri. (N. . 
dan P. R. P. Muharram, 2019) dalam penelitiannya 
menjelaskan bahwa teknik hop serve, open spike, dan 
Block 2 adalah teknik umum yang dikuasai dalam 
mendapatkan poin pada laga terakhir event bola voli Asia 
2017. Untuk itu, analisis keterampilan bermain bolavoli 
perlu dilaksanakan agar bisa mendapatkan poin dengan 
teknik yang tepat. Hal ini dapat dicapai dengan adanya 
teknis lainnya yang dapat dijadikan referensi di masa 
depan. Menurut (N. A. Muharram et al., 2023) olahraga 
bola voli mendapatkan poin melalui empat teknik, yaitu: 
servis, smash, blok, atau lewat kesalahan lawan. Pada 
final bolavoli AVC Chalenge Cup 2023 antara timnas 
indonesia vs timnas vietnam belum ada poin dari setiap 
tim, maka peneliti melakukan “Indonesia Vs Vietnam: 
Sebuah Analisis Komprehensif Tentang Keterampilan 
Bermain Tim Bolavoli Putri Di Final AVC Chalenge Cup 
2023”. 

Timnas bola voli indoor putra berhasil meraih 
prestasi yang tidak diimbangi oleh timnas bola voli indoor 
putri. Ini terlihat ketika SEA Games 2019, timnas bola voli 
indoor putri Indonesia hanya bisa meraih medali 

perunggu. Sampai sekarang, prestasi timnas bola voli 
indoor putri hanya mencatatkan 1 medali emas, 7 perak, 
dan 9 perunggu di ajang SEA Games sejak tahun 1977 
sampai 2017 (Sujarwo, S., Suharjana, S., et., 2021). 
Dengan prestasi seperti itu, maka diperlukan perhatian 
khusus dalam hal pembinaan dan penyusunan program 
latihan agar target prestasi dapat terwujud. Untuk itu, PP. 
PBVSI harus mengevaluasi faktor-faktor yang 
berpengaruh terhadap prestasi timnas bola voli indoor 
agar dapat bersaing dengan negara-negara Asia. Salah 
satu evaluasi yang perlu dilakukan adalah dengan 
menganalisis pertandingan pada setiap kejuaraan yang 
diadakan baik di tingkat nasional maupun internasional. 
Karena dengan menganalisis pertandingan, dapat 
mengetahui berbagai aspek seperti kondisi fisik atlet, 
teknik yang diterapkan pemain, apakah taktik dan strategi 
yang digunakan sudah sesuai, bagaimana mental para 
atlet dalam menghadapi pertandingan dan lain-lain 
(Zhang, 2020). Ada beberapa kejuaraan resmi bola voli 
yang diadakan di Indonesia berdasarkan tingkatannya, 
yaitu: LIVOLI, KEJURNAS, Kejurda, Kejurkab dan PROLIGA. 
PROLIGA adalah kompetisi vola boli yang dijalankan 
secara profesional di bawah pengawasan PP PBVSI dan 
diadakan secara teratur setiap tahunnya. PROLIGA juga 
adalah kompetisi dalam bola voli yang berbentuk Liga 
dengan lever paling tinggi di Indonesia.  

PROLIGA adalah hasil inovasi Rita Subowo yang saat 
itu menjabat sebagai Ketua Umum PP. PBVSI, dan 
diadakan pertama kali tahun 2002. Peraturan yang 
digunakan pada PROLIGA mengikuti peraturan FIVB. 
Mulai dari sistem permainan, sistem pertandingan 
sampai alat dan perlengkapan dalam pertandingan sesuai 
standar yang telah ditentukan oleh FIVB. Salah satu 
perlengkapan yang digunakan dalam event PROLIGA 
adalah adanya Volleyball Information System atau yang 
disingkat dengan VIS. VIS adalah sistem informasi yang 
dibuat untuk digunakan sebagai dukungan untuk 
penyelenggaraan kompetisi bolavoli, serta dukungan 
untuk menginformasikan kepada masyarakat tentang 
bolavoli. Sistem ini terdiri dari basis data pusat, semua 
data disimpan dalam satu set portal web dimana 
pengguna yang berwenang dapat memasukkan data ke 
dalam sistem dan data yang disimpan tersebut dapat 
dengan jelas dipresentasikan kepada publik (Duan, 2021). 
Analisis pertandingan adalah faktor penting yang 
digunakan untuk mengevaluasi kinerja pribadi dan tim 
(Madrigal, 2020). Analisis kinerja sangat penting untuk 
proses latihan olahraga karena memungkinkan 
interpretasi obyektif dari realitas kompleks dimana 
kinerja dan peningkatan kinerja terjadi (Budiarti, W. W., 
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Hanif, A. S., & Samsudin, 2019). Kinerja dapat dinilai dari 
sejumlah sudut pandang yang berbeda seperti dari sisi 
biomekanik, fisiologis, psikologis, dll. 

Sesuai dengan tren ini, sangat penting bahwa 
pelatih memiliki kemampuan untuk mengevaluasi kinerja 
atlet untuk mengidentifikasi kelemahan dan untuk 
memberikan umpan balik teknis/taktis korektif yang 
tepat (Muttaqin et al., 2016). Hal ini membutuhkan 
kemampuan pelatih untuk melakukan analisis 
pertandingan untuk mendapatkan berbagai informasi 
yang penting, dimana hasil dari analisis ini dapat 
digunakan untuk merancang dan melakukan 
pengembangan program latihan (terkait fisik, teknik, 
taktik dan strategi serta mental), menganalisa kekuatan 
dan kelembahan tim lawan dan melakukan evaluasi 
permainan dan pertandingan secara keseluruhan. 
Kemampuan untuk menganalisa adalah salah satu yang 
sulit untuk dilakukan oleh pelatih karena risiko 
subjektivitas dan keterbatasan ingatan manusia, 
menguntungkan bagi pelatih apabila memiliki akses ke 
alat yang akurat dan tepat untuk menganalisis 
pertandingan (De Waelle, S., Warlop, G., Lenoir, M., 
Bennett, S. J., & Deconinck, 2021). Alat-alat seperti itu 
harus memberi pelatih data yang diperlukan untuk 
memfasilitasi pemahaman tentang permainan (Jariono, 
G., Fachrezzy, F., & Nugroho, 2020). Bola voli merupakan 
permainan memantulkan bola di udara bolak-balik di atas 
net dengan menggunakan bagian tubuh mana saja 
asalkan sentuhan/pantulannya sempurna, dengan tujuan 
menjatuhkan bola dalam petak lapangan lawan (Muhajir, 
2014). 

Metode 
Metode dan Desain 

Penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif yang 
menggunakan statistik dari tiga variabel, yaitu: Bolavoli, 
Analisis, Keterampilan bermain. Tujuannya adalah 
mendeskripsikan kejadian atau fenomena yang terjadi 
dengan menggunakan angka, menurut (Sugiyono, 2018) 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif yaitu 
penelitian yang dilakukan untuk menggambarkan situasi, 
fenomena atau peristiwa tertentu. Pengumpulan data 
dilakukan untuk mendapatkan informasi yang berkaitan 
dengan fenomena kondisi, atau variabel tertentu. 
Populasi dalam penelitian ini atlet pemain bolavoli pada 
timnas indonesia dan timnas vietnam. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian 
menghitung keterampilan bermain secara keseluruhan 
yaitu: keterampilan penghasil poin (serve, smash, block) 
dan bukan penghasil poin (receive, set up, dig)(De Waelle, 
S., Warlop, G., Lenoir, M., Bennett, S. J., & Deconinck, 
2021). 
Partisipan 

Partisipan penelitian adalah atlet Timnas bolavoli 
putri Indonesia dan atlet Timnas bolavoli putri Vietnam di 
ajang AVC Chalenge Cup 2023. 

 
Instrumen 

Sumber data berasal dari data sekunder hasil 
rekaman video pertandingan final bolavoli yang di upload 
pada media Youtube. 

 
Prosedur 

Penelitian ini dilakukan dengan mengamati atau 
menganalisis pertandingan final AVC Chalenge Cup 2023 
antara timnas Indonesia melawan timnas Vietnam 
melalui channel youtube resmi dari PBVSI. 

 
Analisis Data 

Teknik analisis data menggunakan deskripsi statistik 
dengan prosedur perhitungan menganalisa suatu 
pertandingan (Setyosari, 2020). 

 

Hasil dan Pembahasan 
Hasil 

Hasil Penelitian ini dilakukan dengan menganalisis 
sebuah video final bolavoli AVC Chalenge Cup 2023 antara 
timnas indonesia vs timnas vietnam. Hasil analisa 
dikatikan dengan keterkaitan bermain yang dilakukan 
pada tiap tim sehingga bisa mendapatkan point. Dalam 

No Keterampilan Berhasil Gagal Berhasil dan 
Gagal 

Efektivitas 

1 Servis 99 13 112 88,39% 
2 Received 86 8 94 91,48% 
3 Toss 97 3 100 97,00% 
4 Attack 99 9 108 91,66% 
5 Block 42 31 73 57,53% 
6 Dig 39 7 46 84,78% 

Jumlah 462 71 533  

 

No Keterampilan Berhasil Gagal Berhasil dan 
Gagal 

Efektivitas 

1 Servis 98 15 113 86,72% 
2 Received 72 10 82 87,80% 
3 Toss 94 5 99 94,94% 
4 Attack 97 8 106 91,50% 
5 Block 39 34 73 53,42% 
6 Dig 37 8 45 82,22% 

Jumlah 437 80 518  

 

Tabel 1. Hasil Analisis keterampilan bermain 
keberhasilan dan kegagalan timnas indonesia putri 

Tabel 2. Hasil analisis keterampilan bermain 
keberhasilan dan kegagalan Timnas Vietnam 
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mencakup suatu keterampilan bermain yaitu yang 
mencakup seperti teknik Serve, Attack (Spike), serta Block 
(Puspodari & Nur Ahmad Muharram, 2020). Pada situasi 
rally teknik tersebut sangatlah penting untuk bisa 
mendapatkan point.  

Berdasarkan grafik tabel 1, terlihat bahwa timnas 
Indonesia melakukan servis sebanyak 113 kali dengan 
berhasil 98 kali gagal 15 kali dengan efektivitas 86,72%, 
received sebanyak 82 kali dengan berhasil 72 kali gagal 10 
kali dengan efektivitas 88,80%, Toss sebanyak 99 kali 
dengan berhasil 94 kali gagal 5 kali dengan efektivitas 
94,94%, smash/Attack sebanyak 106 kali dengan berhasil 
97 kali gagal 8 kali dengan efektivitas 91,50%, block 
sebanyak 73 dengan berhasil 39 kali gagal 34 kali dengan 
efektivitas 53,42%, serta dig sebanyak 45 kali dengan 
berhasil 37 kali gagal 8 kali dengan efektivitas 82,22%. 
Berdasarkan grafik tabel 2 di atas, terlihat bahwa timnas 
Vietnam melakukan service sebanyak 112 kali dengan 
berhasil 99 kali gagal 13 kali dengan efektivitas 88,39%, 
received sebanyak 94 kali dengan berhasil 86 kali gagal 8 
kali dengan efektivitas 91,48%, Toss sebanyak 100 kali 
dengan berhasil 97 kali gagal 3 kali dengan efektivitas 
97,00%, Attack/smash sebanyak 108 kali dengan berhasil 
99 kali gagal 9 kali dengan efektivitas 91,66%, blok 
sebanyak 73 dengan berhasil 42 kali gagal 31 kali dengan 
efektivitas 57,53%, serta dig sebanyak 46 kali dengan 
berhasil 39 kali gagal 7 kali dengan efektivitas 84,78%. 

 

Pembahasan 
Pada final bolavoli AVC Chalenge Cup 2023 Team 

dari Vietnam keluar sebagai pemenang, karena faktor 
keberhasilan terjadi karena dapat melakukan servis yang 
baik oleh Vietnam serta menerima servis yang tepat pada 
Vietnam dan timnas Indonesia dalam hasil persentase 
efektivitasnya 86,72% dan pada timnas Vietnam 
efektivitasnya 88,39%. Sehingga menerima yang tepat 
maka akan mendapatkan poin dari received. Ketika 
received dengan teknik yang baik akan meningkatkan 
serangan (Smash) untuk mendapatkan serangan yang 

baik dan menghasilkan poin, maka Blok juga diperlukan 
keterampilan bermain dengan tepat bisa menjaga 
pertahanan agresif lawan, ketika serangan lawan tak 
diblok dapat pertahanan akhir ialah Dig, namun dig dapat 
memberikan kepada lawan dapat menghasilkan poin. 
Faktor kekalahan timnas indonesia sebab seringkali 
terjadinya suatu masalah pada servis serta blok, apabila 
timnas indonesia seringkali melakukan salah teknik baik 
servis serta blok akan terjadinya memberikan poin 
kepada lawan secara cuma-cuma. Ada banyak faktor 
dalam gagalnya teknik yang setiap kali terjadi melakukan 
blok akibatnya lawan mendapatkan poin, diantaranya 
adalah faktor kesalahan atau kegagalan dalam faktor 
bermain yaitu: 

a. Saat meloncat Gerakan tangan atau lengan tak 
sempurna 

b. Melebihi dari net 
c. Kedua tangan terlalu terbuka atau tidak tertutup 

rapi sebagai akitbatnya bola bisa secara praktis 
menembus ke 2 tangan. 

Jadi timnas indonesia harus meningkatkan teknik 
saat dalam keterampilan bermain yang paling penting 
yaitu pada blok karena seringkali pada timnas indonesia 
melakukan kesalahan saat blok. Supaya tidak terulang 
dengan kesalahan yang sama serta bisa merugikan tim 
sendiri saat bertanding dan memberikan poin secara 
cuma-cuma kepada lawan akibatnya tim tidak bisa meraih 
kemenangan. Blok atau menahan bola ialah salah satu 
pertahanan bertahan yang paling utama saat mem blok 
bola. Suatu pertahanan yang paling utama adalah dari 
cara bloking dengan benar agar bola dari lawan tidak 
masuk dalam petak lapangan sendiri (F.I.V.B., 2019). 

Keberhasilan dan Kegagalan Keterampilan Bermain 
timnas Indonesia melawan timnas vietnam pada final 
bolavoli AVC Chalenge Cup 2023. Antara timnas Indonesia 
melawan timnas vietnam dimenangkan oleh timnas 
vietnam, alasan keberhasilan ini terjadi karena servis yang 
baik dari timnas vietnam serta menerima servis dengan 
tepat (receive), secara dengan tepat maka menghasilkan 
operan buat mengoper serta mendukung serangan 

Gambar 1. Hasil Analisis Timnas Indonesia Putri Gambar 2. Hasil Analisis Timnas Vietnam Putri 
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(smash) untuk melakukan penyerangan yang baik bisa 
mendapatkan poin, kemudian membuat blok 
membutuhkan keterampilan dengan tepat bisa membuat 
bertahan dari lawan(Fani, R. A., & Sukoco, 2019). 
Serangan musuh tak dapat di blok, apabila defend akhir 
ialah memakai teknik Dig. Namun Dig bisa didapat dengan 
tepat maka serangan berikutnya bisa dapat dilakukan lagi 
pada lawan untuk mencetak poin. Mengakibatkan sebuah 
operan buat melakukan (smash) tak bisa maksimal, Bila 
timnas indonesia sendiri seringkali melakukan kesalahan 
dari servis smash serta bloking maka timnas vietnam 
mendapatkan poin dengan gampangnya(Kitsiou 
Andriana, 2020). terdapat kesalahan sering terjadin 
waktu servis sebagai akibatnya terdapat faktor kesalahan 
serta menyebabkan musuh menerima poin. Berdasarkan 
(Claver, F., Jiménez, R., Gil-Arias, et., 2017) faktor 
kegagalan dalam servis yaitu: 

a. ketika serve tak sempurna saat pukulan bola 
b. bola terlalu lambung mencondong keatas serta 

kedepan  
c. tak terdapat flexsibilitas semua tubuh serta tak 

terdapat dengan tepat motilitas baik kaki, tangan dan 
tubuh atlet 

Untuk timnas vietnam dapat meningkatkan aspek 
teknik pada saat bermain supaya keterampilan bermain 
terpenting ialah servis, supaya tidak melakukan kesalahan 
yang bisa membuat tim menjadi kalah serta dengan 
gampang kepada musuh mendapatkan poin, sebagai 
akibatnya tim bisa meraih kemenagan. berdasarkan 
(Araujo, R., Hastie, P., et., 2019) menjelaskan servis ialah 
salah satu serangan dengan mendapatkan poin supaya 
dalam satu tim dapat menang dalam kejuaraan. 

 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisa video untuk sebelumnya, 

menunjukkan timnas vietnam berhasil mendapatkan 
keberhasilan toss sebanyak 97 kali dengan presentase 
78,00% dan timnas indonesia mendapatakan 
keberhasilan toss sebanyak 94 kali dengan presentase 
94,94%. Timnas Vietnam mendapat kegagalan pada block 
31 kali dengan presentase 57,53% sedangkan timnas 
indonesia mendapat kegagalan 34 kali dengan presentase 
53,42%. Hasil analisis semua dari perolehan Keberhasilan 
dan kegagalan dalam keterampilan bermain yaitu pada 
timnas vietnam Serve 88,39%, receive 91,48%, toss 
97,00%, attack 91,66%, block 57,53%, dig 84,78% dan 
sedangkan pada timnas indonesia Serve 86,72%, receive 
87,80%,toss 94,94%, attack 91,50%, block 53,42%, dig 
82,22%. Sehingga kesimpulan dalam suatu kejuaraan final 
bolavoli AVC Chalenge Cup 2023 yaitu keberhasilan yang 
paling sering terjadi di antara dua tim tersebut adalah 
attack dan toss. Kegagalan yang sering terjadi antara 
kedua tim tersebut adalah block. 
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